ABSTRAK

Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk menetapkan nilai hadis tentang larangan
meminta- minta yang terdapat di dalam kitab al Muwaththa’ dan untuk mengetahui kehujjahan
hadis tersebut. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab al Muwaththa’, shahih al
Bukhari, Sunan Abu Dawud, Shahih Muslim, dan Sunan An Nasa’i dan literatur lain yang berkaitan
dengan pokok pembahasan. Sedangkan metode penggalian data menggunakan metode verifikatif,
metode dialektika, dan metode komparatif. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kualitas
hadis- hadis tentang larangan meminta- minta dalam kitab al Muwaththa’ dengan nomer indek
1881 dapat disimpulkan bahwa kualitas hadis tersebut dilihat dari segi sanadnya dan matannya
berkualitas hasanun shohihun groribun sehingga hadis ini dapat dijadikan hujjah atau sumber ajaran

Islam.
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